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PREVALENSI KASUS MASTITIS SAPI PERAH DI WILAYAH KERJA
KUD ARGOPURO KABUPATEN PROBOLINGGO PADA BULAN

AGUSTUS-DESEMBER 2025

Yuliantok Prastyo

RINGKASAN

Mastitis merupakan penyakit peradangan pada kelenjar internal ambing
dengan berbagai faktor penyebab dan akibat sangat beragam. Mastitis dibedakan
menjadi 2 yaitu mastitis klinisdan sub klinis. Mastitis klinis merupakan penyakit
radang pada ambing yang menunjukkan gejala klinis pada ternak baik berupa
kebengkakan pada ambing , panas, rasa sakit dan hingga terjadi penurunan fungsi
ambing. Sedangkan mastitis subklinis adalah penyakit yang menyerang radang
ambing yang tidak menampakkan gejala terifeksi mastitis sehingga sulit untuk di
deteksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kejadian , penanganan,
dan pencegahan kasus mastitis pada sapi perah di wilayah kerja KUD Argopuro
Kabupaten Probolinggo selama periode Agustus - Desember 2025. Metode yang
digunakan adalah pengumpulan data dari laporan tahunan kasus penyakit
berdasarkan pengujian susu dengan alcohol, uji methylene blue dan CMT.
Berdasarkan hasil peneltitian selama 5 bulan dengan total populasi ternak sebanyak
2400 ekor, jumlah kasus mastitis adalah 149 kasus. Maka tingkat prevalensi kasus
mastitis adalah 0,062 %. Terapi pada sapi mastitis dengan cara pemberian antibiotic
dan obat antiinflamasi. Pencegahan penyakit mastitis ini dilakukan dengan cara
menjaga kebersihan ambing dan manajemen pemerahan yang baik.

Kata Kunci : CMT, Radang ambing, Uji susu, Manajemen sapi perah



PREVALENCE OF MASTITIS CASES IN DAIRY COWS IN THE
WORKING AREA OF THE ARGOPURO COW COW, PROBOLINGGO
REGENCY, AUGUST - DECEMBER 2025

Yuliantok Prastyo

SUMMARY

Mastitis is an inflammatory disease of the internal glands of the udder with
various causes and consequences. Mastitis is divided into two types: clinical and
subclinical mastitis. Clinical mastitis is an inflammatory disease of the udder that
exhibits clinical symptoms in cattle, including swelling, heat, pain, and decreased
udder function. Subclinical mastitis, on the other hand, is an inflammation of the
udder that does not show any symptoms of mastitis infection, making it difficult to
detect. This study aims to determine the incidence, management, and prevention of
mastitis in dairy cattle in the Argopuro Cooperative (KUD) working area in
Probolinggo Regency from August - December 2025. The method used is data
collection from annual reports of disease cases based on milk testing with alcohol,
methylene blue test, and CMT. Based on results of the study for 5 month with a
total livestock population of 2400 head, the number of mastitis cases was 149 cases.
Therefore, the prevalence rate of mastitis cases 0.062%. Therapy for mastitis in
cows involves administering antibiotics and anti-inflammatory drugs. Prevention
of mastitis is carried out by maintaining udder hygiene and good milking
management.

Keywords: CMT, Udder inflammation, Milk testing, Management, Dairy cattle.



